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Abstrak
 

Klinik Insani memiliki permasalahan mengenai pengelolaan obat yaitu kekosongan stok obat, stok obat yang

berlebih, dan obat yang kedaluwarsa. Hal ini menyebabkan pengeluaran klinik untuk pembelian obat cito

menjadi lebih tinggi. Untuk itu, perlu dilakukan metode pengendalian persediaan obat di Klinik Insani

dengan metode analisis matriks ABC-VEN, economic order quantity (EOQ), dan reorder point (ROP) untuk

memastikan jumlah stok yang cukup dan menentukan prioritas pengawasan terhadap obat. Pengumpulan

data menggunakan data sekunder dilakukan retrospektif diperoleh dari data pemakaian obat selama satu

tahun dan data lainnya di Instalasi Farmasi Klinik Insani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 9

kelompok obat berdasarkan analisis nilai kritis dan nilai investasi (analisis matriks ABC -VEN) yaitu

kelompok AV (3 item); kelompok BV (11 item); kelompok CV (43 item); kelompok AE (79 item);

kelompok BE (73 item); kelompok CE (195 item); kelompok AN (12 item); kelompok BN (13 item); dan

kelompok CN (46 item). Perhitungan EOQ pada penelitia memiliki nilai bervariasi, nilai EOQ terendah

berada pada satuan pembelian 1 box/botol dan nilai EOQ tertinggi berada pada satuan pembelian 258 tube.

Perhitungan ROP menghasilkan titik pemesanan kembali yang memiliki nilai bervariasi, titik terkecil ROP

berada pada nilai 0 dari berbagai macam bentuk sediaan dan titik tertinggi ROP berada pada nilai 4216

tablet (43 box). Klinik Insani perlu menerapkan suatu sistem informasi manajemen dengan metode

pengendalian analisis matriks ABC-VEN, EOQ dan ROP untuk prioritas pengawasan, menghindari

terjadinya permasalahan seperti stockout dan overstock dengan biaya anggaran pengadaan yang minimal.

......Insani Clinic has problems regarding drug management, the problem of drug stock vacancies, excess

drug stocks, and expired drugs. This causes clinic expenses to purchase drugs by cito to be. For this reason,

it is necessary to apply the method of controlling drug inventory at the Insani Clinic with the ABC-VEN

matrix analysis method, economic order quantity (EOQ), and reorder point (ROP) ) to ensure sufficient

stock quantities and determine drug control priorities. Data collection using secondary data was carried out

retrospectively, obtained from data on drug use for one year and other data at the Insani Clinical Pharmacy

Installation. The results showed that there were 9 groups of drugs based on critical value and investment

value (ABC-VEN matrix analysis), namely AV group (3 items); BV group (11 items); CV group (43 items);

AE group (79 items); BE group (73 items); CE group (195 items); group AN (12 items); BN group (13

items); and the CN group (46 items). The EOQ calculation in the study resulted in the number of economical

orders that had varied values, the lowest EOQ value was in the purchase unit of 1 box/bottle and the highest

EOQ value was in the purchase unit of 258 tubes. The reorder point (ROP) based on calculations has

varying values, the smallest point of ROP is at a value of 0 from various dosage forms and the highest point
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of ROP is at a value of 4216 tablets (43 boxes). The Clinic needs to implement a management information

system with the ABC-VEN, EOQ and ROP matrix analysis control methods for monitoring priorities,

avoiding problems such as stockouts and overstocks with minimal procurement budget costs. 


